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BAB I. RINGKASAN PROYEK 

 

 
 

Gambar 1. Gelanggang Futsal di Gowa 
 
 

A. Ringkasan Proyek 
 

1. Ringkasan Proyek : Gelanggang Futsal di Gowa 

2. Lokasi Proyek : Jalan Tun Abdul Razak, Kec. Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 

3 Luas Tapak : ±5,9 Ha 

 

 
Gelanggang futsal di Gowa adalah wadah yang tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pertandingan tetapi juga sebagai tempat pelatihan dan pembinaan 

atlet – atlet futsal yang nantinya akan mengharumkan nama daerah maupun 

negaranya. Agar terwujudnya gelanggang futsal yang bersifat kolosol, 

monumental dan nantinya akan menjadi ikon baru di Kabupaten Gowa, maka 

dipilihlah gaya arsitektur metafora. 
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B. Metode Perancangan 
 

 

 

 
Gambar 1. 2 Metode Perancangan 
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BAB II. GELANGGANG FUTSAL DI GOWA 

 

A. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

 

Lokasi Gelanggang Futsal di Gowa yaitu berada di Kecamatan 

Somba Opu, tepatnya di Jalan Tun Abdul Razak. 

 

 

 

2. Tapak 

Gambar 2. 1 Lokasi Perancangan 

 

Alternatif pertama terletak di Jalan Tun Abdul Razak, tiga kilometer dari 

perbatasan Gowa-Makassar, dan bersampingan dengan Masjid Ceng Hoo. 

Batas-batas tapak yaitu:  

a. Utara:  Jl. Tun Abdul Razak 

b. Timur: berbatasan dengan Masjid Cheng Hoo 

c. Selatan: berbatasan dengan permukiman warga 

d. Barat: berbatasan dengan permukiman warga  
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3. Bentuk 

Gambar 2. 2 Kondisi Eksisting Tapak 

Gubahan bentuk menggunakan konsep metafora kombinasi karena pada 

gubahan bentuk berangkat dari bentuk visual serta spesifikasi atau karakter 

tertentu dari sebuah benda nyata yaitu pasappu dan cone kerucut yang masing-

masing benda tersebut memiliki makna tersendiri, lalu konsep mengenai 

filosofi rumah panggung pun menjadi acuan dalam membuat gubahan bentuk 

tersebut. 
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Gambar 2. 3 Proses Gubahan Bentuk 

 

4. Hasil Rencana Tapak 

 

Berdasarkan hasil analisis tapak dan gubahan bentuk, hasil rencana tapak 

adalah sebegai berikut. 

 
 

Gambar 2. 4 Rencana Tapak 
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B. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Dari hasil analisis kebutuhan ruang dan besaran ruang, maka diperoleh 

total luas kebutuhan ruang sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Rekapitulasi Besaran Ruang 
 

No. Kelompok Kegiatan Ruang 
Jumlah Besaran Ruang 

 

(m2) 

1. Ruang Publik 2.080 

2. Rekreasi  4.355 

3. Pengelola 322,4 

4. Teknis 267,8 

5. Servis 474,29 

6. Pelatihan dan Olahraga 3.897,4 

7. Ruang Terbuka 8.190 

Jumlah total 19.586,89 

 
 

2. Sistem Struktur Bangunan 

Pemilihan konsep struktur yang diterapkan pada bangunan terbagi menjadi 

empat bagian, yaitu: 

a. Struktur Atas 

Pada bagian atas menggunakan struktur space frame yaitu suatu sistem 

kontruksi rangka ruang dengan menggunakan sistem sambungan antar 

batang. 

b. Struktur Tengah 

Pada struktur tengah menggunakan sistem rangka kolom dan balok dengan 

material beton bertulang. Pertimbangan memilih sistem struktur ini karena 

memiliki kekuatan dan elastisitas rendah dan tulangannya yang memiliki 

kekuatan dan elastisitas tinggi sehingga beton menjadi lebih kuat dan lebih 

elastis. 

c. Struktur Bawah 

Pada struktur bawah menggunakan pondasi tiang pancang beton untuk 

membuat bangunan lebih kukuh karena mampu menyalurkan beban 

konstruksi ke bagian tanah paling dalam sehingga lebih stabil. 
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Gambar 2. 5 Sistem Stuktur Bangunan 

 
 

3. Tata Ruang Luar dan Dalam Bangunan 

d. Tata Ruang Luar 

Penataan ruang luar diharapkan dapat mampu menciptakan keteraturan, 

kenyamanan, dan keindahan yang dapat mendukung keberlangsungan 

aktivitas pengguna. Elemen penaatan ruang luar dibagi menjadi elemen 

keras (hardscape) dan elemen lunak (softscape). 

 

Gambar 2. 6 Tata Ruang Luar 
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e. Tata Ruang Dalam 

Konsep interior yang diambil adalah konsep industrial modern, dimana 

gabungan antara gaya industrial yang dipadukan dengan gaya modern 

menjadi satu kesatuan. 

 

 
Gambar 2. 7 Tata Ruang Dalam 
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4. Sirkulasi Luar Bangunan 

f. Sirkulasi Luar Bangunan 

 

 

 
Gambar 2. 8 Sirkulasi Ruang Luar 

 
 

5. Sistem Utilitas Bangunan 

a. Utilitas Air Bersih 

Sistem distribusi air bersih diperoleh dari PDAM untuk keperluan 

pada bangunan. Air bersih yang telah di distribusi kemudian 

ditampung di reservoir kemudian dengan sistem down feed 

disalurkan ke bangunan dan ruangan-ruangan yang membutuhkan 

dengan menggunakan pompa 

b. Utilitas Air Kotor 

Pada sistem jaringan air kotor, air limbah dibagi menjadi limbah 

padat dan cair. Air limbah akan diproses melalui bak control dan 

septictank lalu disalurkan ke peresapan dan riol kota.
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Gambar 2. 9 Utilitas Air Bersih dan Kotor 

 

g. Utilitas Pencegahan Kebakaran 

Pencegahan kebakaran dilakukan dengan meletakan pendeteksi kebakaran 

(heat dan smoke detector), sprinkler, dan hydrant box yang tersebar di 

beberapa titik bangunan.  

 
 

Gambar 2. 10 Utilitas Pencegahan Kebakaran 
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h. Utilitas Kelistrikan 
 

 

 

 

Gambar 2. 11 Utilitas Kelistrikan 
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LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Maket 
 

 

 

 
 

 
 


























































































































